BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengetahuan ibu nifas primipara tentang penatalaksanaan
bounding attachment di Rumah Sakit Umum Dewi Sartika cukup
sebanyak 42,9% dan sebanyak 57,1% responden yang memiliki
pengetahuan kurang.

2. Sikap ibu nifas primipara tentang penatalaksanaan bounding
attachment di Rumah Sakit Umum Dewi Sartika yang memiliki
sikap yang positif sebanyak 40,0% dan responden yang memiliki
sikap negatif sebanyak 60,0%.

3. Penatalaksanaan bounding attachment di Rumah Sakit Umum
Dewi Sartika yang melakukan sebanyak 40,0% dan yang tidak
melakukan sebanyak 60,0%.

4. Ada hubungan pengetahuan ibu nifas primipara dengan
penatalaksanaan bounding attachment di Rumah Sakit Umum
Dewi Sartika Kota Kendari Sulawesi Tenggara Tahun 2019 dimana
pada uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000.

5. Ada hubungan sikap ibu nifas primipara dengan penatalaksanaan
bounding attachment di Rumah Sakit Umum Dewi Sartika Kota
Kendari Sulawesi Tenggara Tahun 2019 dimana pada uji Chi-

Square diperoleh nilai p-value = 0,000.
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B. Saran

1.

Perlunya peran petugas (bidan) dalam peningkatan pengetahuan
bagi ibu nifas primipara yang memiliki pengetahuan masih kurang
sehingga kedepannya semua ibu nifas memiliki pengetahuan
tentang bounding attachment yang baik.

Ibu nifas primipara sebaiknya lebih proaktif dalam penatalaksanaan
bounding attachment dengan fasilitas yang diberikan oleh petugas.
Disarankan adanya penelitian lanjutan yang berhubungan dengan
penelitian ini untuk mengkaji lebih lanjut mengenai faktor lain yang

berpengaruh dengan penatalaksanaan bounding attachment.



